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ABSTRAK

Permasalahan kebangsaan dan kenegaraan di Indonesia semakin komplek
manakala ancaman internasional seperti perang nuklir, kekuatan radikal yang
berkembang di lingkungan melahirkan terorisme. Di samping itu muncul masalah
lain yang menimbulkan perpecahan karena lunturnya rasa cinta pada tanah air.
Jika masalah tersebut tidak segera diatasi dikhawatirkan akan berdampak pada
disintegrasi negara. Oleh karena itu pendidikan merupakan sarana penting untuk
membentengi generasi penerus bangsa dari berbagai pengaruh buruk. cinta tanah
air tidak hanya didapatkan dalam materi pelajaran saja, tetapi dengan banyak
membaca buku, maka pengetahuan akan mudah didapat salah satunya dengan
membaca novel Inyiak Sang Pejuang, karena di dalamnya terdapat banyak
pelajaran yang diambil salah satunya untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji mengenai cinta tanah air
dalam novel Inyiak Sang Pejuang dan relevansinya terhadap pendidikan Islam.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Sedangkan jenis penelitiannya adalah penelitian kepustakaan (library research).
pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi Yyaitu dengan
mengumpulkan data yang berhubungan dengan fokus penelitian. Sedangkan
analisis data dilakukan dengan metode analisis (content analysis), yaitu
mengambil kesimpulan dengan cara mengidentifikasi pesan tertentu dari teks
secara obyektif dan sistematis.

Adapun hasil penelitian ini adalah: (1) Representasi nilai-nilai cinta tanah
air yang terkandung dalam novel Inyiak Sang Pejuang karya Khairul Jasmi yaitu
nilai rela berkorban, nilai bela negara, dan nilai persatuan dan kesatuan. (2)
Adapun relevansinya terhadap pendidikan Islam dapat ditemukan pada lima aspek
yaitu; tujuan pendidikan Islam, dasar pendidikan Islam, nilai pendidikan Islam,
pendidik dalam Islam, dan prinsip pendidikan Islam.

Kata kunci : Nilai cinta tanah air, Novel Inyiak Sang Pejuang, Pendidikan Islam
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang menyimpan banyak sejarah dan
perjuangan dalam melawan penjajah. Jika dilihat dari kondisi geografis,
Indonesia memiliki wilayah yang strategis sehingga banyak negara yang
melakukan ekspansi untuk menguasai Indonesia. Seperti yang terjadi pada
abad ke-14 M bangsa Eropa datang ke Indonesia untuk berdagang rempah-
rempah yang harganya sangat tinggi. namum dalam perkembangannya bangsa
Eropa datang dengan membawa semboyan yang dikenal dengan 3G atau Gold;
mencari kekayaan, Glory; mencari kejayaan, dan Gospel; menyebarkan
agama, yang kemudian memunculkan praktek kolonialisme dan imperalisme.
Banyak peran yang dilakukan dari berbagai kalangan seperti ulama, santri,
buruh, petani tentara dan lembaga lainnya untuk mengusir para penjajah
dengan merebut kembali mempertahankan tanah air sehingga bebas dari para
penjajah.

Disamping itu Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari
berbagai suku, budaya, ras, etnis dan agama, namun keragaman tersebut tidak
menghalangi masyarakat Indonesia untuk berupaya menjunjung tinggi
toleransi tanpa memandang setiap golongan, adanya dasar negara yaitu
Pancasila dengan semboyan “Berbeda beda tetapi tetap satu” atau dikenal
dengan “Bhineka Tungga lka” sehingga mampu mengayomi masyarakat yang
berlatarbelakang berbeda.

Pada perkembangan zaman berbagai bidang mengalami kemajuan,
baik dari sisi ekonomi, pendidikan dan teknologi. Khususnya pada bidang
pendidikan yang mengalami kemajuan, pusat pendidikan tersebar diberbagai
daerah sebagai wadah pelajar dalam menuntut ilmu, namun pada kenyataanya
pendidikan tersebut kurang mendapat perhatian dan kurang berfungsi

sebagaimana yang dicita-citakan bangsa.



Permasalahan kebangsaaan yang ada di Indonesia menjadi semakin
kompleks manakala ancaman internasional seperti perang nuklir atau kekuatan
radikal yang terjadi di masyarakat melahirkan terorisme. Disisi lain muncul
masalah dari dalam yaitu banyaknya tuntutan rakyat yang membuat kerusakan
dalam tatanan bangsa sehingga membuat kehidupan yang jauh dari
kesejahteraan dan keadilan sosial, disamping itu ada pemikiran untuk
menyatakan sikap melepaskan diri dari keutuhan negara kesatuan republik
Indonesia dari sebagian anak bangsa yang secara nyata menyatakan sikap
untuk melepaskan diri dari keutuhan negara kesatuan Republik Indonesia.

Salah satu contohnya yaitu kasus yang terjadi di Maluku. Kasus
tersebut dimuat dalam jurnal Public Policy, Vol. 2, No. 2, September 2021,
orang Aboru memiliki pandangan yang berbeda terhadap Negara kesatuan
Republik Indonesia. Sebagian masyarakat Maluku banyak yang sudah
terpengaruh dengan gerakan yang ada di Maluku selatan terutama orang yang
bermukim di negeri (desa) Aboru. Mereka berpandangan bahwa nasionalisme,
keindonesiaan dipandang sebagai musuh dan penjarah (colonial) bagi mereka
sehingga menyebabkan perkelahian yang mengarah kepada anarkisme.
Pernyataan tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh O.S salah satu
warga negeri Aboru, mengatakan bahwa.t;

“Orang Aboru dikenal sebagai manusia yang berwatak
keras dengan tingkat emosional yang tinggi sehingga kadang
terjadi perkelahian bahkan merengut nyawa. Dan yang banyak
menjadi akar permasalahan salah-satunya adalah antara
kelompok yang pronasionalisme Indonesia dan yang pro
terhadap Republik Maluku Selatan....”

Dari penggalan pernyataan tersebut, bahwa kasus yang terjadi di
Aboru tepatnya di Pulau Maluku, beberapa masyarakat Aboru dikatakan
sebagai gerakan separatis yang berusaha memisahkan diri dari Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Pengibaran bendera Repubik Maluku Selatan

(RMS) yang dilakukan setiap tahun merupakan pengaruh paham liberalisme,

1 J Tanamal, M. Rumaratu & A. Tuakia, Lunturnya Rasa Cinta Tanah Air Orang Aboru
di Negeri Aboru, Public Policy, Vol. 2, No. 2, September 2021, him 65



selain itu adanya anggapan ketidakadilan pemerintah dari segi perlakuan alam
dan keadilan pada birokrasi. Pada kenyataanya gerakan tersebut hanya kurang
pemahaman akan pengetahuan khususnya nilai cinta tanah air. jika tidak
adanya campur tangan dari pemerintah atau lembaga yang bersangkutan maka
akan mengancam integritas bangsa.

Selain peran pemerintah, pendidikan merupakan sarana yang sangat
penting untuk membentengi generasi penerus bangsa dari berbagai pengaruh
buruk seperti paham liberalisme yang semakin meluas. Pendidikan yang ada
disekolah diharapkan dapat membantu mengarahkan peserta didik untuk
berpikir dan bersikap dengan baik. khususnya pendidikan islam yang dapat
memberikan pehamanan yang baik berkaitan dengan nilai-nilai cinta tanah air.

Pendidikan dan pengajaran dianggap sebagai bagian yang sangat
penting dalam kehidupan, baik dalam berbangsa dan bernegara. Dengan
pendidikan dan pengajaran, peradaban akan mengalami kemajuan dan
terciptanya suatu generasi yang lebih baik. Secara istilah, pendidikan
merupakan proses untuk perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan terhadap
semua potensi manusia. Pendidikan juga diartikan sebagai proses usaha setiap
orang untuk membina sikapnya sesuai dengan kebudayaan dan nilai-nilai yang
ada dalam masyarakat.? Pendidikan tidak hanya proses perbaikan, penguatan,
dan penyempurnaan, tetapi juga suatu ikhtiar manusia dalam proses membina
kepribadian.

Dampak buruk dari perkembangan IPTEK yang mengalami kemajuan
pesat, dikhawatirkan dapat mengacam lunturnya rasa cinta tanah air. Contoh
dari mulai lunturnya rasa cinta tanah air dapat dilihat dari masyarakat yang
lebih tertarik dengan produk asing dibanding produk dalam negeri, contoh
lainnya seperti pembunuhan, tawuran dan lain sebagainya marak terjadi, jika
melihat kembali perjuangan bangsa Indonesia melawan penjajah demi
kemerdekaan Indonesia tidaklah mudah, oleh karena itu penting bagi peserta

didik untuk memahami sejarah bangsa.

2 Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta : CV. LKiS Pelangi Aksara, 2016),
him. 15



Dari permasalahan yang telah disebutkan lembaga pendidikan yang
ada di Indonesia perlu dipertanyakan keberadaannya. Bagaimanakah
pengaruhnya terhadap perilaku peserta didik yang berkaitan dengan
pendidikan akhlak dan moral. Selain pendidikan formal perlunya pendidikan
lain untuk menunjang hal tersebut.

Pendidikan cinta tanah air tidak hanya dibutuhkan di dalam lingkungan
sekolah tetapi juga di luar sekolah. Cinta tanah air merupakan sikap rela
berkorban untuk kejayaan tanah air, cinta bangsa dan negara sendiri, bangga
dengan identitas bangsa, dan menjadikan sebagai kekuatan untuk menjadi
individu yang lebih baik dan bermanfaat bagi manusia sekitarnya.® Untuk
menumbuhkan rasa cinta tanah air diperlukan pendidikan Islam untuk
menunjang hal tersebut, terutama dalam bertingkah laku dengan baik sesuai
dengan yang diajarkan Nabi Muhammad Saw. Pendidikan Islam merupakan
pendidikan yang berusaha mengarahkan manusia untuk mewujudkan
kepatuhan manusia kepada Rab-Nya dan membebaskan dari penghambaan
kepada sesama manusia menuju penghambaan kepada Allah SWT.*

Pada dasarnya nilai cinta tanah air tumbuh atas dasar kesadaran
masing-masing individu. Contoh bentuk cinta tanah air yang dapat
direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan belajar sejarah
bangsa Indonesia, mengikuti upacara bendera, membeli produk dalam negeri,
mengikuti pelajaran pendidikan kewarganegaraan dengan baik, dan membaca
karya-karya sastra yang mengandung nilai cinta tanah air, seperti puisi,
cerpen, novel dan lain-lain.

Karya satra yang berkembang saat ini telah memberikan konribusi
terutama bagi dunia pendidikan. Satra adalah sarana menuangkan ide atau
pemikiran tentang kehidupan dan sosialnya dengan menggunakan kata-kata
yang indah.® Karya satra dapat memudahkan pelajar dalam menemukan nilai-

% Anna Farida, Pilar-Pilar Pembangunan Karakter Remaja (Bandung: Nuansa Cendekia,
2014), him. 120

* Muchin Bayu Musito, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Buku Saleh Ritual Saleh
Sosial Karya K.H Mustofa Bisri (Skripsi). IAIN Salatiga, 2019), him. x

% Juni Ahyar, Apa Itu Sastra, (Sleman : CV. Budi Utomo, 2019), him. 1



nilai yang dipetik sebagai bahan edukatif karena menarik untuk dipelajari.
Sebagaimana dalam pendidikan, novel juga dapat dijadikan sebagai media
komunikasi budaya atau disebut juga studi budaya (cultural studies). Cultural
studies merupakan wacana yang membentang, yang merespon kondisi politik
dan historis yang berubah dan selalu ditandai dengan perdebatan,
ketidaksetujuan, dan intervensi. Cultural studies bertujuan mengkaji persoalan
dari sudut praktik kebudayaan dan hubungannya dengan kekuasaan. Tujuan
tepatnya yaitu mengungkapkan hubungan kekuasaan dan mengkaji bagaimana
hubungan tersebut mempengaruhi bentuk dan praktik kebudayaan.® Fungsi
sastra menurut Horace mencakup dua hal, yaitu dulce (menghibur) dan utile
(berguna). Kedua fungsi itu menunjukan bahwa sastra dijadikan sebagai media
komunikasi pengarang dengan masyarakat pembacanya. Komunikasi melalui
karya sastra dapat disampaikan melalui alat sastra seperti alur cerita, tokoh,
latar tempat, waktu, dan budaya, juga sejumlah majas dan bentuk bahasa
figuratif lainnya. Dengan adanya unsur tersebut, pesan atau amanat yang
terkandung dalam karya sastra senantiasa dapat merasuk pada sanubari
pembaca.’

Salah satu karya satra yang akan menjadi rujukan peneliti yaitu novel.
Dalam dunia pendidikan, novel dapat dijadikan media baru yang menjadi
refleksi untuk menunjang proses pembelajaran. Banyak novel yang
menceritakan tentang Kisah ataupun perjalanan yang mengandung nilai Islam
ataupun nilai cinta tanah air. Sebagai pembaca, novel tidak hanya dijadikan
hiburan semata, tetapi alangkah baiknya dapat memetik nilai-nilai yang
terkandung didalamnya sehingga novel tersebut menjadi berguna bagi
pembacanya dan dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Novel Inyiak Sang Pejuang merupakan suatu karya sastra novelis
Khairul Jasmi yang berisi catatan-catatan perjalanan ulama terkemuka yaitu

Syekh Sulaiman Ar-Rasuli yang berperan dalam menyebarkan agama Islam di

® B. Parmadie, “Cultural Studies: Sudut Pandang Ruang Budaya Pop”, Jurnal Studi
Kultural (2015) Volume 11 No. 1, him. 50

" Achadiati Ikram dkk, Sejarah Kebudayaan Indonesia, (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada), 2009, him. 252



tanah Minangkabau, Sumatera, sekaligus sebagai tokoh ulama yang berjuang
untuk kemerdekaan Indonesia, Beliau juga mendirikan Organisasi Persatuan
Tarbiyah Islamiyah (Perti) dengan tujuan untuk kepentingan agama, dalam
perkembangannya organisasi tersebut beralih menjadi kepentingan politik,
organisasi perti juga mengambil langkah dan tekadnya untuk ikut serta dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia, diantaranya dengan mendirikan satu
barisan tentara islam yaitu Laskar Muslimin Indonesia (Lasymi).

Penulis memilih novel Inyiak Sang Pejuang sebagai bahan penelitian
skripsi karena didalamnya mengandung nilai-nilai cinta tanah air yang dapat
memotivasi dalam menumbuhkan rasa cinta tanah air terhadap bangsa
Indonesia. Novel tersebut mengajarkan akan perjuangan para ulama, pelajar,
buruh, petani dan sebagainya dalam memperjuangkan kemerdekaan dan hal
tersebut tidak lepas dari peran ulama selain menyebarkan agama Islam juga
sangat berpengaruh dalam perjuangan melawan penjajah. Selain untuk
menggali sejarah masa lalu, dalam novel tersebut juga menceritakan Syekh
Sulaiman ar-Rasuli sebagai ulama sekaligus pahlawan nasional untuk
mengenang jasa-jasanya. Menurut salah satu pembaca novel Inyiak Sang
pejuang, Fajrity Jamil, seorang santri di MTI Canduang, Novel tersebut yang
menceritakan Masyaikh sangat bagus, alur ceritanya sangatlah mengalir dan
membuatnya terbawa ke dalam suasana cerita yang dikemas secara epik oleh
sang penulis dan sangat bangga dengan hadirnya novel terbitan Republika
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk menggali nilai-
nilai cinta tanah, serta keterkaitannya dengan pendidikan Islam. Novel Inyiak
Sang Pejuang dapat menjadi rujukan peneliti sebagai sarana untuk
menanamkan nilai cinta tanah air khususnya generasi muda dan relevansinya
terhadap pendidikan Islam, Maka dari itu penulis melakukan sebuah penelitian
dengan judul “Representasi Nilai-Nilai Cinta Tanah Air Dalam Novel Inyiak
Sang Pejuang Karya Khairul Jasmi Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan

Islam”.



B. Definisi Konseptual
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan judul skripsi ini,
maka penulis perlu memberikan pengertian pada istilah-istilah yang penulis
gunakan antara lain:
1. Nilai-Nilai Cinta Tanah Air

Nilai merupakan sesuatu yang menyadarkan harkat dan martabat
manusia, berharga, dan memperkaya batin. Nilai berguna untuk
mengarahkan sikap dan perilaku manusia yang bersumber pada budi. Nilai
sebagai suatu sistem merupakan salah satu bentuk kebudayaan, disamping
sistem karya dan sosial. Konsep, gagasan dan ide tentang sesuatu adalah
bentuk kebudayaan sebagai sistem nilai. Nilai sosial menekankan pada
segi kemanusiaan yang berorientasi pada hubungan antarmanusia,
sedangkan nilai politik bersumber pada kekuasaan serta pengaruh yang
terdapat dalam kehidupan politik maupun masyarakat.”

Dengan demikian nilai itu suatu penghargaan yang diberikan
kepada orang lain ataupun bentuk apresiasi terhadap suatu objek yang
dituju sehingga menjadi berharga, berguna, dan indah.

Cinta tanah air merupakan kesediaan untuk berkorban demi
kejayaan tanah air. Cinta dengan bangsa dan negara sendiri, bangga
dengan identitas bangsa, dan menjadikannya sebagai kekuatan untuk
menjadi pribadi yang lebih baik dan bermanfaat bagi manusia.
Sebagaimana yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945 yakni.?

“Melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah
Indonesia, dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.

Cinta tanah air pada dasarnya adalah perasaan yang timbul dalam

diri seorang untuk berpikir, besikap, dan berbuat yang menjadi satu

® Muhammad Fathurrohman, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Yogyakarta:
Kalimedia, 2018), him. 48

% Wahid Tuftazani Rizqi, Nilai-nilai Cinta Tanah Air dalam Buku Laskar Ulama Santri
karya Zainul Milal Bizawie dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam (Skripsi),
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), him 18



kesatuan untuk mengabdi, memelihara, melindungi negara dari ancaman,
tantangan, maupun gangguan Yyang dihadapi negaranya, sehingga
munculnya kesadaran akan jiwa nasionalisme, patriotisme dan bela negara.

Jadi dengan adanya cinta tanah air seorang akan memiliki perasaan
bangga, cinta, rasa memiliki sehingga akan selalu berusaha menjaga
persatuan dan kesatuan serta memelihara bangsanya dari setiap ancaman,
gangguan dan tantangan yang bersumber darimana saja.

Novel Inyiak Sang Pejuang

Novel Inyiak Sang Pejuang merupakan suatu karya sastra novelis
Khairul Jasmi yang berisi catatan-catatan perjalanan ulama terkemuka
yaitu Syekh Sulaiman Ar-Rasuli yang berperan dalam menyebarkan
agama islam di tanah Minangkabau, Sumatera sekaligus sebagai tokoh
ulama yang berjuang untuk kemerdekaan Indonesia, dalam novel tersebut
terdapat beberapa topik yang berkaitan dengan perjuangan Syekh
Sulaiman Ar-Rasuli dalam mempertahankan wilayahnya dari penjajah,
beliau juga berperan dalam menyebarkan agama islam untuk menumpas
kebodohan dengan jalur pendidikan. Menurutnya untuk melawan penjajah
tidak dengan kekerasan tetapi dengan akal pikiran, beliau juga mendirikan
organisasi Persatuan Tarbiyah Islamiyah (Perti) dengan tujuan untuk
kepentingan agama, tetapi dalam perkembangannya organisasi tersebut
beralih menjadi kepentingan politik, organisasi perti juga mengambil
langkah dan tekadnya untuk ikut serta dalam mempertahankan
kemerdekaan Indonesia, diantaranya dengan mendirikan satu barisan
tentara Islam yaitu Laskar Muslimin Indonesia (Lasymi).

Lasymi adalah komando tak tampak, guna menyelamatkan rakyat.
Tujuannya untuk berjaga-jaga kalau jepang benar-benar masuk ke
Nusantara. Lasymi dibentuk untuk melatih rakyat dan melindungi keluarga
mereka. Syekh Sulaiman Ar-Rasuli meminta sejumlah guru silat melatih

prajurit Lasymi.'°

19 Khairul Jasmi, Inyiak Sang Pejuang, (Jakarta : Republika, 2020), him. 206



3.

Pendidikan Islam

Istilah pendidikan berasal dari Bahasa Yunani yaitu Paedagogy
yang dimaknai dengan seseorang yang membimbing anak untuk mandiri
dan bertanggungjawab. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia
disebutkan bahwa pendidikan merupakan proses pengubahan tingkah laku
seseorang atau sekelompok orang dalam usaha untuk mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.**

Pendidikan Islam pada hakikatnya adalah proses menuju kearah
yang positif. Dalam konteks sejarah, perubahan yang positif merupakan
jalan yang dilaksanakan sejak zaman Nabi Muhammad Saw.? Pendidikan
Islam merupakan pendidikan yang berusaha membebaskan dari
penghambaan kepada sesama manusia menuju penghambaan kepada Allah
SWT yang pada akhirnya mewujudkan ketundukan manusia kepada Rab-
Nya."® Inti dari pendidikan Islam yaitu usaha untuk menjadi insan yang
lebih baik, mengarahkan manusia agar memiliki sikap dan tingkah laku
sesuai agama Islam sebagaimana yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw.
Dengan Pendidikan, maka seorang diharapkan dapat terhindar dari
belenggu kebodohanmencerdaskan kehidupan bangsa, mencetak generasi
yang lebih baik dan tetap mementingkan adab diatas ilmu.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah :

1.

Representasi nilai-nilai cinta tanah air seperti apa yang terkandung dalam
novel Inyiak Sang Pejuang karya Khairul Jasmi?
Bagaimana relevansi nilai-nilai cinta tanah air yang terkandung dalam

novel Inyiak Sang Pejuang terhadap Pendidikan Islam?

" Faizal Rozaki, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Film Sunan Kalijaga Karya Sofyan

Sharma (Skripsi), (Purwokerto : IAIN Purwokerto, 2021), him 7

him. 18

2 Moh. Rogib. llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta : PT. LkiS Pelangi Aksara, 2016),

¥ Muchin Bayu Musito, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Buku Saleh Ritual Saleh

Sosial Karya K.H Mustofa Bisri (Skripsi). IAIN Salatiga, 2019), him. x
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mendapatkan deskripsi yang jelas mengenai representasi nilai-
nilai cinta tanah air yang terdapat dalam buku Inyiak Sang Pejuang
karya Khairul Jasmi.

b. Untuk menganalisis relevansi nilai-nilai cinta tanah air dalam novel
Inyiak Sang Pejuang karya Khairul Jasmi terhadap pendidikan Islam.

2. Manfaat dari penelitian

a. Manfaat Teoritis

1) Mengetahui representasi nilai-nilai cinta tanah air dalam novel
Inyiak Sang Pejuang dan Relevansinya Terhadap Pendidikan
Islam.

2) Memberikan kontibusi ilmu dalam dunia pendidikan yang
berkaitan dengan nilai-nilai cinta tanah air.

b. Manfaat Praktis
1) Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan program

strata satu program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri
Purwokerto.

2) Sebagai rujukan bagi peneliti pendidikan khususnya Pendidikan

Agama Islam. selain itu, penelitian ini dapat dijadikan referensi

untuk pengembangan penelitian selanjutnya.

E. Kajian Pustaka
Ada beberapa penelitian skripsi yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, diantaranya adalah sebagai berikut :
Pertama, Skripsi Niken Kurniawati ** dengan Judul Nilai-Nilai
Nasionalisme dalam Novel Sebelas Patriot Karya Andrea Hirata, menggunkan

tinjauan Semiotik. Dalam novel tersebut terdapat nilai-nilai nasionalisme

1% Niken Kurniawati, Nilai-Nilai Nasionalisme Dalam Novel Sebelas Patriot Karya
Andrea Hirata: Tinjauan Semiotik (Skripsi). (Surakarta : Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2012), him. iii
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pertama, prinsip nasionalisme meliputi bentuk semangat nasionalisme
meliputi, kesetiakawanan, jiwa patriot, dan rela berkorban. Kedua, kesatuan;
masyarakat melayu dan sebelas patriot pemain sepak bola dalam melawan
penjajah Belanda, kebebasan, prestasi, kepribadian dan kesamaan.

Kedua, Skripsi Nur Khasanah Harahap,®® dengan Judul Nilai-nilai
Pendidikan Islam dalam buku La Tahzan karya Aidh Al-Qorni. nilai-nilai
pendidikan Islam yang terdapat dalam buku La Tahzan, penelitiannya yaitu:
keimanan, tawakal, kusnudzhon, anjuran, dan taubat. Selain aspek pendidikan
Islam, juga terdapat nilai psikologis yaitu tentang rasa percaya dan motivasi
untuk mencintai ilmu. relevansinya dalam pendidikan yaitu minimnya tingkat
ketakwaan, khusnudhzon, keimanan, taubat. Dengan adanya pembahasan ini
diharapkan dapat dijadikan tolok ukur dan dapat di implementasikan dalam
dunia pendidikan Islam berkaitan dengan cinta tanah air.

Ketiga, Jurnal M. Alifudin Ikhsan,*® dengan judul Nilai-Nilai Cinta
Tanah Air dalam Perspektif Al-Qur’an. Dalam Jurnal tersebut menjelaskan
Cinta tanah air (hubb al wathan) adalah perasaan bangga memiliki sebuah
wilayah tertentu. Perasaan ini dapat diwujudkan dalam sikap rela berkorban
untuk melindungi wilayah dari berbagai ancaman dan gangguan. rasa cinta
tanah air menjadikan sebuah perangai alamiah manusia yang dimiliki sejak
lahir. Adanya penolakan gerakan Islam Ashobiyah terhadap paham negara
(nation state) menjadi bukti penyempitan makna cinta tanah air di masyarakat.
Kajian pokok terhadap bahasan mengungkapkan konsep atau gagasan
mengenai cinta tanah air yang ditinjau dari segi agama dan bangsa.

Adapun persamaan dari ketiga skripsi tersebut dengan skripsi ini yaitu
pada jenis penelitiannya, yakni sama-sama termasuk penelitian studi pustaka
(library research). Untuk perbedaannya yaitu pada objek kajiannya, penelitian
ini mengkaji nilai-nilai cinta tanah air dalam novel Inyiak Sang Pejuang karya

Khairul Jasmi.

5 Nur Khasanah Harahap, Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam buku La Tahzan karya
Aidh Al-Qorni (Skripsi), (Medan : UIN Sumatera Utara, 2019), him.i

M. Alifudin Ikhsan, Nilai-Nilai Cinta Tanah Air dalam Perspektif Al-Qur’an, Jurnal
Iimiah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, VVol. 2, Nomer 2, Desember 2017, him. 108
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan
data/informasi sebagaimana adanya dan bukan sebagaimana seharusnya
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. *’ Metode dalam penelitian dibedakan
menjadi dua yaitu metode penelitian kualitatif dan metode kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian
memuat :
1. Jenis penelitian
Teknik pengumpulan data pada jenis penelitian ini adalah
penelitian pustaka (Library research), yaitu hasil penelusuran pustaka
digunakan sebagai acuan utama keseluruhan penelitian.*®
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah nilai-nilai cinta tanah air dalam novel
“Inyiak Sang Pejuang” karya Khairul Jasmi dan relevansinya terhadap
pendidikan Islam.
3. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah subjek data
yang dapat diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a. Sumber data primer
Sumber primer yaitu data yang diperoleh dari sumber pertama
penelitian atau objek penelitian. Data primer dalam penelitian ini
adalah buku Inyiak Sang Pejuang karya Khairul Jasmi.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung dari orang lain, dapat berupa laporan, profil, buku pedoman,
atau Pustaka.'® Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder yaitu

" Hardani, dkk, Metode Penelitian,(Yogyakarta : CV. Pustaka limu, 2020), him. 242

18 Wahid Tuftazani Rizqi, Nilai-nilai Cinta Tanah Air dalam Buku Laskar Ulama Santri
karya Zainul Milal Bizawie dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam (Skripsi),
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), him 25

1® Hardani, dkk, Metode Penelitian,(Yogyakarta : CV. Pustaka limu, 2020), him. 247
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data-data yang diperoleh dari hasil pengumpulan informasi dan dari
buku-buku, majalah, karangan ilmiah ataupun artikel yang
berhubungan dalam penelitian ini.

c. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan dokumentasi dan penulis melakukan pengamatan
langsung dengan membaca dan memahami poin penting dari
keseluruhan isi buku Inyiak Sang Pejuang karya Khairul Jasmi,
Setelah membaca dan memahami buku tersebut kemudian peneliti
mencari data lain melalui buku-buku referensi, jurnal ilmiah, serta
bahan-bahan publikasi yang berhubungan. Setelah data terkumpul,
maka selanjutnya adalah penelaahan secara sistematis mengenai
dengan isi buku yang diteliti menggunakan data yang sudah tekumpul
sebagai acuan dalam menganalisa.

d. Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu content
analysis. Content analysis atau analisis isi digunakan untuk menarik
kesimpulan melalui usaha menemukan Kkarakteristik pesan yang
dilakukan secara obyektif dan sistematis, Teknik ini merupakan suatu
teknik untuk membuat inferensi yang dapat ditiru dengan
memperhatikan konteksnya.?

Dasar pelaksanaan analisis ini yaitu penafsiran yang
memberikan perhatian pada isi pesan. Analisis isi bersumber pada
isi/hasil karya sastra yang digunakan. Penelitian ini secara langsung
menganalisis makna yang terkandung dalam novel sebagai sumber
utama. Oleh karena itu, metode analisis isi dilakukan dalam dokumen
yang padat isi. Analisis ini mempunyai fungsi untuk mengungkapkan
makna simbolis yang tersamar.

Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian:

2 | exy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosydakarya,
2002), him 162
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1) Membaca keseluruhan novel Inyiak Sang Pejuang, menemukan
kutipan yang berkaitan dengan objek penelitian yang dibutuhkan.

2) Mencatat kutipan yang telah ditentukan, lalu menganalisis agar
mudah dipahami secara menyeluruh.

3) Peneliti melakukan coding, yaitu proses menyeleksi data sesuai
yang dibutuhkan.

4) Penulis melakukan analisis pada nilai-nilai cinta tanah air yang
terkandung dari kutipan yang dipilih dan relevansinya terhadap
pendidikan Islam.

5) Penulis membuat kesimpulan dari novel Inyiak Sang Pejuang

karya Khairul Jasmi dan relevansinya terhadap pendidikan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan adalah kerangka dari penelitian yang digunakan
untuk menjelaskan gambaran dan petunjuk tentang hal yang akan dibahas
dalam penelitian. Untuk memudahkan pembahasan penelitian ini terdapat lima
bab yang didahului halaman judul, pernyataan keaslian, halaman pengesahan,
halaman nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman persembahan,
halaman kata pengantar dan daftar isi.

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan membahas tentang latar belakang masalah, definisi
konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 11 Represntasi Nilai-Nilai Cinta Tanah Air Perspektif Pendidikan
Islam. Secara obyektif sebagai sudut pandang untuk memahami wilayah
penelitian. Dalam bab ini membahas tentang milai-nilai cinta tanah air yang
kemudian dijelaskan secara rinci, meliputi : Cinta tanah air, pendidikan Islam,
Pendidikan Cinta tanah air dalam Islam, konsep nasionalisme dalam Islam dan
struktur novel.

Bab 111 Novel Inyiak Sang Pejuang merupakan kajian terhadap objek

penelitian. Pada bab ini membahas novel Inyiak Sang Pejuang yang meliputi:
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Biografi Khairul Jasmi, karya-karya Khairul Jasmi, Sinopsis Novel Inyiak
Sang Pejuang, dan unsur intrinsik novel Inyiak Sang Pejuang.

Bab IV mengkaji tentang Relevansi representasi nilai-nilai Pendidikan
Islam terkait nilai-nilai cinta tanah air dalam novel Inyiak Sang Pejuang.

Bab V berisi penutup, kesimpulan dan saran.

Pada bagian akhir skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-

lampiran, serta daftar riwayat hidup.



BAB Il
NILAI-NILAI CINTA TANAH AIR PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM

A. Nilai Cinta Tanah Air
1. Pengertian Nilai

Berdasarkan aspek etimologis atau tinjauan bahasa, kata nilai
sendiri berasal dari kata value yang merupakan kata dalam bahasa inggris.
Sedangkan kata value yang berasal dari bahasa latin sendiri memiliki arti
sebagai sesuatu yang kuat, sesuatu yang baik dan sesuatu yang berharga.
Oleh karena itu, apabila kita mengartikan nilai secara sederhana, maka kita
akan memahami bahwasannya niali adalah sesuatu yang berharga, baik
berdasar pada standar logika yang orientasinya adalah sebagai sesuatu
yang baik atau tidak baik, serta berdasar pada standar estetika yang
orientasinya adalah sebagai sesuatu yang bagus atau buruk, juga berdasar
pada standar etika yang orientasinya adalah sebagai sesuatu yang adil atau
tidak adil, dan berdasar pada standar agama yang orientasinya adalah
sebagai sesuatu yang haram atau halal, dan berdasar pada standar hukum
yang orientasinya adalah sebagai sesuatu yang sah. serta hal tersebut
menjadi acuan, tolok ukur dan dipandang sebagai sistem keyakinan diri
maupun kehidupan. Menilai juga berarti menimbang-nimbang, memilah
dan memilih serta membandingkan sesuatu dengan sesuatu yang lain, yang
kemudian akan dijadikan dasar dalam mengambil sikap atau keputusan. **

Hasil pertimbangan, memilah, dan membandingkan suatu hal
tersebut yang kemudian dikenal dengan istilah nilai. Hal tersebut karena
adanya unsur pertimbangan dan perbandingan, sehingga mengindikasikan
bahwa sesungguhnya objek yang diberi penilaian tersebut tidak lah objek

tunggal. Objek disini dapat beragam bentuknya, seperti sesuatu yang

2! Suyatno, Nilai, Norma, Etika dan Pandangan Hidup Perlu Dipahami oleh Setiap
Warga Negara dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara, Jurnal Pkn Progresif, VVol. 7 No. 1
Juni 2012, him. 16

16
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bersifat jasmaniah, materi atau sesuatu yang nampak dan sesuatu yang
bersifat rohaniah, imateri misalnya sikap, dan tindakan tertentu.?

Nilai merupakan sesuatu yang berharga dalam setiap pandangan
manusia, berguna atau memiliki manfaat, serta memiliki keindahan dan
memperkaya batin manusia yang mana hal tersebut mampu menyadarkan
manusia akan keluhuran martabatnya. Nilai merupakan sesuatu yang
bersumber pada Budi, yang mana hal tersebut memiliki peranan untuk
mendorong, memberi tekanan dan mengarahkan sikap dan perilaku
manusia agar mencapai Suatu tingkatan tertentu. Lalu apabila kita
memandang bahwasannya nilai merupakan sebagai suatu sistem (sistem
nilai), maka pandangan tersebut akan menghasilkan bahwa nilai
merupakan salah satu wujud kebudayaan, disamping sistem sosial dan
sebuah karya. Cita-cita, gagasan, serta konsep dan ide tentang sesuatu hal
merupakan wujud dari kebudayaan yang dipandang sebagai suatu sistem
nilai. Nilai sosial selalu berorientasi kepada hubungan antar manusia yang
terikat dengan hak-hak dan kewajiban, dan menekankan pada segi-segi
kemanusiaan yang memiliki nilai luhur. Sedangkan nilai dalam kacamata
politik berorientasi bahwasannya politik merupakan simbol kekuasaan,
serta pengaruh yang terdapat dalam kehidupan masyarakat sebagai bentuk
keterikatannya dengan politik, maupun dalam kehidupan politik.?

Adapun pengertian nilai berdasarkan pendapat beberapa para ahli
antara lain®:;

a) Menurut Milton Rekeach dan James Bank, nilai merupakan suatu
bentuk kepercayaan seseorang terhadap suatu hal, yang diamana

kepercayaan tersebut terdapat dalam ruang lingkup sistem kepercayan,

22 Suyatno, “Nilai, Norma, Etika dan Pandangan Hidup Perlu Dipahami oleh Setiap
Warga Negara dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara”, Jurnal Pkn Progresif, Vol. 7 No. 1
Juni 2012, him. 16

28 Muhammad Fathurrohman, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Yogyakarta:
Kalimedia, 2018), him. 48

¢ Ugbatur Khair Rambe, “Konsep dan Sistem Nilai dalam Persfektif Agama-Agama
Besar di Dunia”, Jurnal Theosofi dan Peradaban Islam, Vol. 2 No. 1 Desember-Mei 2020 e-ISSN:
2655-8785, him. 94
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sehingga hal tersebut akan berpengaruh terhadap tindakan seseorang
atau berpengaruh atas tidak terjadinya suatu tindakan. atau nilai
tersebut sebagai sesuatu yang harus dimiliki dan dipercayai.

b) Menurut Lauis D. Kattsof sebagai mana yang telah dikutip Syamsul
Maarif mengartikan nilai sebagai berikut: pertama, nilai merupakan
wujud/objek dari suatu kepentingan. yakni suatu objek yang telah
terealisasi dalam kehidupan atau masih dalam pemikiran. Kedua nilai
merupakan kualitas empiris atau pengalaman panca indera yang tidak
dapat didefinisikan, akan tetapi kita dapat mengalami dan memahami
secara langsung kualitas yang tedapat dalam objek itu ketika kita
mengalami hal tersebut pula. Sehingga nilai tidak semata-mata sebagai
sesuatu yang subjektif, melainkan memiliki tolok ukur yang pasti,
yaitu yang terdapat dalam esensi objek itu. Ketiga, nilai merupakan
bentuk adanya hasil dari pemberian nilai, yang berarti nilai merupakan
sesuatu yang diciptakan oleh situasi kehidupan.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa nilai
merupakan esensi yang melekat pada sesuatu, esesnsi tentunya belum
memiliki arti sebelum dibutuhkan, akan tetapi tidak berarti bahwa adanya
esensi karena adanya manusia yang membutuhkan. Hanya saja, makna dari
esensi akan semakin meningkat dengan adanya peningkatan daya tangkap
manusia terhadap suatu hal. Esensi yaitu sesuatu yang sangat berarti bagi
kehidupan manusia.

Dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan sesuatu yang dinilai
baik atau yang buruk sebagai abstraksi, sebagai sebuah pandangan, atau
merupakan maksud dari adanya berbagai pengalaman, nilai juga dapat
dikatakan sesuatu yang dipentingkan manusia sebagai subyek terhadap

segala sesuatu.?

% Ugbatur Khair Rambe, “Konsep dan Sistem Nilai dalam Persfektif Agama-Agama
Besar di Dunia”, Jurnal Theosofi dan Peradaban Islam, Vol. 2 No. 1 Desember-Mei 2020 e-ISSN:
2655-8785, him. 94
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2. Klasifikasi Nilai
Max Scheler mengklasifikasi nilai ke dalam empat tingkatan,
tingkatan tersebut mulai dari yang menurutnya memiliki nilai paling
rendah sampai yang memiliki nilai paling tinggi®.

a) Nilai Keselamatan, nilai ini merupakan cerminan bahwasannya
seseorang dapat merasakan senang ataupun tidak senang apabila nilai
ini tidak terpenuhi.

b) Nilai Kehidupan, yang termasuk dalam kategori nilai ini adalah
sesuatu yang memiliki peran penting dalam suatu kehidupan, yaitu
nilai kesehatan seseorang, kesegaran jasmani seseorang, dan
kesejahteraan secara umum yang meliputi harta benda misalkan.

c) Nilai Kejiwaan, yaitu nilai yang memungkinkankan seseorang tidak
lagi terjebak ke dalam suatu bentuk kesenagan jasmani saja, akan
tetapi sudah mencapai tataran tentang bagaimana jiwa itu bisa
merasakan keindahan, dan merasa tentram karena berada di jalan
kebenaran, serta memiliki pandangan luas yang diperoleh melalui
pengetahuan murni dalam berfilsafat.

d) Nilai Kerohanian, nilai ini akan sangat berpengaruh terhadap seluruh
aspek kehidupan, karena dalam nilai ini seseorang telah menyadari
adanya nilai kesucian yang dapat diperoleh, sehingga orientasi
kehidupannya adalah bagaimana menjadi manusia yang baik.

Sedangkan Walter G. Everet mengklasifikasikan golongan nilai ke
dalam delapan tataran, yaitu®’:

a) Nilai ekonomis, nilai ini mengacu terhadap segala kebutuhan terhadap
pemenuhan sandang, pangan dan benda yang dapat dibeli oleh

seseorang sebagai cerminan bahwa ia telah mimiliki nilai ekonomis.

26 Suyatno, “Nilai, Norma, Moral, Etika dan Pandangan Hidup Perlu dipahami oleh Setiap
Warga Negara dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara™, Jurnal PKn Progresif, Vol. 7 No. 1
Juni 2012, him 37

* Suyatno, “Nilai, Norma, Moral, Etika dan Pandangan Hidup Perlu dipahami oleh Setiap
Warga Negara dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara”..., hIm 38
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b) Nilai kejasmanian, nilai ini berorientasi pada jasmani atau badan
seseorang, seperti kesehatan, efisiensi, dan keindahan badan.

¢) Nilai hiburan, yaitu nilai dari adanya perasaan bahagia seseorang
karena memiliki hiburan tertentu serta memiliki waktu senggang,
sehingga menambah kebahagiaan tersendiri bagi orang tersebut.

d) Nilai sosial, yaitu nilai yang dapat dicapai dengan adanya interaksi
sosial dengan manusia-manusia lain yang menurutnya memiliki
pengaruh positif.

e) Nilai watak/Integritas kepribadian, yaitu nilai sebagai individu yang
bertanggung jawab terhadap pribadinya dan bebas menentukan
kehendak yang diinginkan.

f) Nilai estetis, yaitu nilai kebebasan dalam menentukan keindahan alam
dan karya seni yang sesuai dengan pribadinya.

g) Nilai Intelektual, yaitu nilai-nilai pengetahuan dan pengajaran
kebenaran terhadap suatu hal, sehingga akan berpengaruh terhadap ia
sebagai individu dan tentunya orang lain sebagai bagian dari kegiatan
sosialnya (Nilai-nilai pengetahuan dan penyampaian kebenaran)

h) Nilai Keagamaan, yaitu sebagai suatu kepercayaan yang akan
membimbing manusia terhadap sesuatu yang bersebrangan dengan
nilai-nilai yang ada dalam agama.

3. Karakteristik Nilai
Dalam pandangan Schwartz dalam jurnal yang ditulis oleh Ugbatur

Khair Rambe, nilai memiliki lima karakteristik utama, yaitu®:

a) Merupakan suatu keyakinan yang terikat secara emosi dalam diri
seseorang

b) Mampu menjadi konstruksi yang melandasi motivasi individu dalam
mencapai suatu hal

c) Bersifat transedental terhadap situasi atau tindakan yang spesifik.

%8 Ugbatur Khair Rambe, “Konsep dan Sistem Nilai dalam Persfektif Agama-Agama
Besar di Dunia”, Jurnal Theosofi dan Peradaban Islam, Vol. 2 No. 1 Desember-Mei 2020 e-ISSN:
2655-8785, him. 96
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d) Menjadi standar kriteria/tolak ukur yang menuntun individu dalam
menyeleksi dan mengevaluasi berbagai tindakan, serta kebijakan
seseorang maupun peristiwa

e) Dimiliki oleh setiap individu dalam suatu hierarki prioritas.

Secara garis besar nilai terbagi menjadi dua, yaitu nila-nilai Nurani
atau value of being dan nilai-nilai memberi value of giving. Nilai-nilai
nurani adalah nilai yang terdapat dalam diri manusia sebagai suatu fitrah
atas tiap-tiap individu, yang mana agar nilai tersebut selalu terjaga maka
dibutuhkan suatu lingkungan yang benar-benar mendukung, kemudian
nilai tersebut terus berkembang menjadi suatu perilaku, cara pandang dan
sebagai sebuah sikap dalam memperlakukan orang lain, atau sebagai
suatu sikap dalam menyikapi suatu permasalahan, seperti nilai kejujuran,
keberanian, disiplin, kemurnian, dan kesesuaian serta nilai-nilai lainnya.
Sedangkan nilai-nilai memberi adalah nilai yang perlu dipraktikan dan
ditanamkan dalam setiap individu, karena dalam nilai ini manusia akan
memperoleh atas apa yang ia berikan seperti setia, percaya, ramah, adil
dan murah hati.?

4. Pengertian Cinta Tanah Air

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) cinta tanah air
merupakan perasaan yang timbul dari sanubari seseorang untuk mengabdi
dengan setulus-tulusnya, memelihara dengan sebaik-baiknya, membela
dengan sebenar-benarnya, serta melindungi tanah airnya dengan segenap
jiwa raga dari segala gangguan. Cinta tanah air berarti membela tanah air
dari berbagai macam gangguan dan ancaman yang hal tersebut merupakan
suatu bentuk kewajiban seseorang yang mendiami suatu negara. Cinta
tanah air merupakan rasa kebanggaan terhadap segala yang dimiliki oleh
negaranya, rasa menghormati dan loyalitas yang tinggi terhadap

negaranya, yang mana hal tersebut tercermin dari perilaku membela tanah

*Ugbatur Khair Rambe, “Konsep dan Sistem Nilai dalam Persfektif Agama-Agama
Besar di Dunia”..., 96-97
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airnya, demi kepentingan bangsa dan negara, serta mencintai budaya yang
dimiliki oleh bangsanya.*®

Cinta tanah air adalah rasa empati serta adanya kesediaan berkorban
untuk kejayaan tanah airnya. Cinta bangsa dan negara sendiri adalah rasa
bangga sekaligus memiliki kebesaran identitas bangsaannya, dan
menjadikannya sebagai kekuatan untuk menjadi pribadi yang lebih baik
dan bermanfaat bagi manusia sekitarnya, serta memiliki cita-cita luhur
untuk kemajuan bangsanya, Sebagaimana yang tercantum dalam
pembukaan UUD 1945 yakni®!

“melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah
darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian
abadi dan keadilan sosial”

Cinta tanah air pada dasarnya adalah sebuah perasaan yang timbul
dalam diri seseorang, yaitu untuk berpikir atas permasalahan-
permasalahan bangsanya, serta bagaimana menentukan sikap atas hal
tersebut, dan kemudian diimplementasikan dalam suatu tindakan nyata
untuk mengabdi, memelihara, melindungi negara dari ancaman, maupun
gangguan yang dihadapi negaranya, sehingga hal tersebut memunculkan
kesadaran akan jiwa nasionalisme, patriotisme seseorang serta sikap bela
negara.

Cinta tanah air juga sering dikenal dengan istilah nasionalisme. Dari
segi etimologis, nasionalisme berasal dari Bahasa latin nation yang berarti
dilahirkan, dalam arti bangsa yang disatukan berdasarkan kelahiran. Cinta
tanah air identik dengan sebutan nasionalisme. Nasionalisme menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti Suatu paham yang

berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi individu yang harus diserahkan

%M. Alifudin Ikhsan, Nilai-Nilai Cinta Tanah Air dalam Perspektif Al-Quran, Jurnal
limiah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, VVol.2, Nomer 2, Desember 2017, him. 110

31 Wahid Tuftazani Rizqi, Nilai-nilai Cinta Tanah Air dalam Buku Laskar Ulama Santri
karya Zainul Milal Bizawie dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam (Skripsi),
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), him 18
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kepada negara kebangsaannya adalah pengorbanan dari individu
tersebut. *? Nasionalisme adalah gejaja sosio-politik yang mengalami
perkembangan secara dialektik yang pada akhirnya mewujudkan
semangat persatuan dan kesatuan bangsa. ** Secara ringkas nasionalisme
adalah paham kebangsaan yang dimiliki seseorang, yang mana hal
tersebut merupakan bentuk kesetiaan tertinggi terhadap bangsa dan tanah
airnya.

Adapun nasionalisme dipahami sebagai sebuah perasaan dan
tindakan yang semakin menjiwai terhadap bangsa Indonesia, bersama-
sama mempertahankan identitas serta jati diri bangsa, integritas sebagai
bangsa yang berkeadaban, kemakmuran terhadap seluruh rakyatnya.
Nasionalisme atau cinta tanah air merupakan salah satu nilai luhur serta
sebagai warisan dari nenek moyang pendiri bangsa, sehingga hal tersebut
wajib diwariskan terhadap generasi muda bangsa, hal tersebut
sebagaimana Yyang terkandung dalam Pembukaan UUD 1945 dan
Pancasila, yang harus diwariskan kepada generasi penerus bangsa
termasuk para pelajar.®*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa cinta tanah air seorang
akan mencerminkan rasa bangga, rasa memiliki, sehingga akan menjaga
dan terus berupaya mengukuhkan persatuan dan kesatuan dalam rangka
memelihara bangsanya dari setiap ancaman, gangguan dan tantangan yang
bersumber darimana saja.

Berdasarkan Konveksi Montevideo (Uruguay) tahun 1933, syarat
suatu wilayah dapat dikatakan sebagai negara maka harus memiliki
empat unsur, yaitu tiga unsur konstitutif dan satu unsur deklaratif. Unsur
konstituf merupakan unsur yang harus ada ketika sebuah negara berdiri,
yang tediri atas penghuni (rakyat) atau bangsa, wilayah, dan kekuasaan

tertinggi (penguasa yang berdaulat). Sedangkan unsur deklaratif adalah

%2 M. Alifudin Ikhsan, “Nilai-Nilai Cinta Tanah Air dalam Perspektif Al-Quran”, Jurnal
limiah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, VVol.2, Nomer 2, Desember 2017, him.110

*% Sunarso dkk, Pendidikan Kewarganegaraan, Yogyakarta: UNY Press, 2006, him. 36

% Anisa Wiyugo, Interupsi, (Purwokerto : CV. Rizquna) 2019, him. 17
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adanya pengakuan dari negara lain sebagai sebuah negara yang merdeka
atau berdaulat penuh.®
a. Rakyat
Rakyat dalam suatu negara adalah semua orang yang patuh
terhadap peraturan yang berlaku dalam negara tersebut dan berada
dalam wilayah suatu negara. Secara sosiologis, rakyat merupakan
sekumpulan manusia yang dipersatukan oleh rasa, cita-cita untuk
membangun kehidupan bersama dalam sebuah negara dan yang
bersama-sama mendiami suatu wilayah tertentu. Sedangkan secara
yuridis, rakyat merupakan warga negara yang memiliki ikatan
hukum dengan pemerintah yang berkuasa dalam suatu negara
1) Penduduk, yaitu orang yang menetap dalam jangka waktu yang
lama dalam wilayah suatu negara.
2) Bukan Penduduk, yaitu orang yang berada dalam wilayah suatu
negara untuk waktu sementara dan tidak untuk menetap.
b. Wilayah
Wilayah adalah salah satu unsur bagi berdirinya suatu negara,
karena tidak mungkin suatu negara akan berdiri diatas wilayah yang
belum berdaulat. Jika warga negara merupakan dasar personal bagi
terciptanya suatu negara, maka wilayah merupakan landasan
material atau landasan fisik dari sebuah negara. Karena dengan
adanya wilayah yang berdaulat, memungkinkan untuk menjaga
warga negaranya, menerapkan peraturan secara maksimal, dan hal
tersebut tentunya tidak bisa terwujud jika tidak memiliki wilayah
kekuasaan. suatu negara nomanden tidak mungkin mempunyai
negara walaupun mereka memiliki warga dan penguasa sendiri.
c. Pemerintah yang Berdaulat
Kedaulatan merupakan kekuasaan tertinggi yang ada dalam

suatu negara, yang mana kedaulatan tersebut meliputi seluruh

% Tukiran Taniredja, dkk, Pendidikan Kewarganegaraan, (Bandung: Alfabeta, cv), 2010,
him. 89-92
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wilayah dan segenap rakyat dalam sebuah negara. Pemerintah bisa

dibedakan dalam arti sempit dan luas. Pemerintah dalam arti sempit

adalah seperangkat tugas dan kewajiban yang dimiliki lembaga
eksekutif untuk mewujudkan cita-cota suatu negara yang
termanifestasi dalam bentuk kegiatan berdasarkan fungsinya.

Sedangkan pemerintah dalam arti luas adalah keseluruhan perangkat

dan perlengkapan negara yang memegang kekuasaan negara serta

menjalankan tugas dan fungsinya dalam rangka mencapai tujuan
negara, yaitu meliputi kekuasaan legislatif, eksekutif, yudikatif.

. Pengakuan dari Negara Lain

Unsur ini merupakan sebagai bentuk dari eksistensinya suatu
negara dihadapan negara lain, dengan adanya pengakuan negara lain,
maka hal tersebut merupakan bentuk kepercayaan yang dimiliki oleh
suatu negara, sehingga dari kepercayaan tersebut melahirkan
berbagai perserikatan antar negara, kerjasama dalam berbagai aspek
guna mewujudkan cita-cita suatu negara. Hubungan tersebut tentu
bisa berupa hubungan diplomatik, hubungan perdagangan, atau
hubungan-hubungan lainnya. Pengakuan bukanlah faktor yang
menentukan ada  tidaknya negara. Pengakuan hanyalah
mengindikasikan bahwa negara yang telah ada itu memiliki hak yang
sama dengan negara lainnya, sehingga hal tersebut akan memberikan
kehormatan bagi suatu negara.

Pengakuan dari negara lain terbagi menjadi dua, yaitu:

1) Pengakuan de facto, yakni pengakuan suatu negara terhadap
negara lain yang dipandang telah layak disebut sebagai sebuah
negara berdasarkan kenyataan bahwa telah memiliki wilayah
sebagai sebuah negara, rakyat yang mendiami dan pemerintahan
yang berdaulat.

2) Pengakuan de jure, yaitu pengakuan berdasarkan pernyataan
resmi menurut hukum internasional tentang adanya sebuah

negara. Pengakuan de jure juga ada yang bersifat tetap, yaiatu
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dimana pengakuan dari negara lain itu berlaku untuk selamanya,
hal tersebut karena adanya kenyataan bahwa negara tersebut
memiliki pemerintahan yang stabil. Disamping itu ada juga
pengakuan de jure yang bersifat penuh, yaitu dimana pengakuan
tersebut karena adanya hubungan antar negara yang mengakui
dan diakui dalam suatu hubungan. Dengan demikian negara
yang mengakui berhak menempatkan konsulat atau kedutaan di
negara yang diakui.
5. Cinta Tanah Air

Menurut Frederick Hertz ada 4 indikator seseorang bisa disebut
memiliki rasa cinta tanah air, yaitu®®:

a) Melakukan uapaya dalam wujud perjuangan sebagai sarana untuk
mencapai persatuan nasional. Persatuan tersebut melingkupi semua
aspek, seperti persatuan dalam bidang politik, ekonomi, sosial, budaya
serta adanya solidaritas antar sesama warga negara.

b) Melakukan upaya dalam wujud perjuangan sebagai sarana untuk
mencapai kebebasan nasional, yaitu kebebasan dari penguasaan asing
atau penjajahan yang hendak menguasai bangsa dan negara.

c) Melakukan upaya dalam wujud perjuangan sebagai sarana untuk
mencapai kemandirian, pembedaan/ciri khas, individualitas, keaslian,
dan keistimewaan.

d) Melakukan upaya dalam wujud perjuangan sebagai sarana untuk
mencapai kehormatan, kewibawaan, dan pengaruh.

Bagi Frederick Hertz, perjuangan untuk menyatukan perbedaan
dengan menyadari adanya cita-cita bersama akan menimbulkan perjuangan
yang kuat, sedangkan menurut Ernest Rennan, nasionalisme dan cinta
tanah air memiliki keterkaitan yang sangat erat berkaitan bangsa.
Menurutnya, bangsa adalah perkumpulan dari sekelompok manusia yang

merasa memiliki persamaan cita-cita untuk memiliki sebuah negara karena

% Gilang Ramadhan, Implementasi Rasa Cinta Tanah Air dalam Kegiatan Kesiswaan di
Sevilla Internasional School (Skripsi), (Jakarta : Universitas Negeri Jakarta, 2012), him. 17-18
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dilator belakangi dengan adanya nasib dan penderitaan yang sama pula.

Karena pada awalnya mungkin hanya dipersatukan oleh hal-hal yang

bersifat seperti persamaan ras, keturunan, agama, bahasa maupun adat

istiadat, yang kemudian berkembang dengan adanya keinginan atas cita-

cita bersama. Dari pendapat tersebut bahwa yang menjadi persatuan dan

kesatuan bangsa yaitu karena adanya persamaan nasib seperjuangan.

Menurut Ani Nur Aeni, dalam skripsi yang ditulis oleh Widiastuti,

ada beberapa indikator-indikator cinta tanah air yang dapat digambarkan

sebagai berikut®’;

a) Adanya rasa rela untuk berkorban demi kelangsungan nusa dan bangsa

b) Mengedepankan kepentingan bangsanya, yaitu dengan mengupayakan
persatuan, kesatuan, keselamatan bangsa dan negara atas kepentingan
yang bersifat pribadi maupun golongan

¢) Memiliki ide-ide untuk melakukan pembaharuan

d) Pekerja keras atau tidak kenal lelah dalam berjuang

e) Memiliki rasa bangga karena terlahir sebagai bagian dari bangsa
Indonesia

f) Memiliki Kepedulian terhadap lingkungan di tanah air

g) Bersedia memelihara lingkungan dan melindungi flora dan fauna yang
ada Indonesia

h) Dapat menyimpan rahasia negara

1) Bersedia hidup di berbagai wilayah negara kesatuan Indonesia

J) Bekerja sama dengan teman sekelas yang berbeda suku, etnis, status
sosial ekonomi, yang merupakan sebagai bentuk dari rasa
menghormati

k) Bangga dengan hasil karya anak bangsa dengan cara menggunakan
produk-produk buatan dalam negeri

I) Memanjang slogan-slogan nasionalisme.

% Widiastusi, Konsep Cinta Tanah Air di Kalangan Mahasiswa (Skripsi), Universitas
Darma Persada 2020, him 6-7
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Dapat disimpulkan bahwa untuk menanamkan rasa cinta tanah air
terdapat beberapa indikator yang dapat ditanamkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Ada beberapa nilai cinta tanah air yang terdapat dalam kandungan
al-quran diantaranya adalah sebagai berikut:®
a) Nilai persatuan dan kesatuan
b) Nilai rela berkorban
c) Nilai kesetiaan
d) Nilai taat pada peraturan perundangan-undangan
e) Nilai toleransi

Dalam al-quran cinta tanah air tidak disebutkan secara langsung,
akan tetapi hal tersebut terkandung dalam maknanya, al-quran sendiri
memiliki banyak kandungan yang berkaitan dengan cinta tanah air
sebagaimana yang telah dicontohkan oleh para Nabi dan Rasul, yaitu
melalui peristiwa dan fenomena yang terjadi sehingga hal tersebut dapat
dijadikan teladan umatnya, dan sikap yang harus dimiliki oleh seorang
warga negara sebagai bentuk rasa cinta terhadap tanah airnya adalah
sebagai berikut®*:

a) Membela negaranya dengan cara membuat dirinya bermanfaat bagi
perjuangan bangsa dan negaranya

b) Melayaninya dengan mengorbankan seluruh apa yang dimiliki untuk
bangsa dan negaranya.

c) Mempertaruhkan nyawanya apabila dibutuhkan Kketika terjadi
peperangan.

d) Melindungi tanah air dari segala sesuatu yang dapat mengancam dan

membahayakannya.

%8 M. Alifudin Ikhsan, “Nilai-Nilai Cinta Tanah Air dalam Perspektif Al-Quran”, Jurnal
limiah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, VVol.2, Nomer 2, Desember 2017, him. 113

% Sinta Desi Saputri, Konsep Cinta Tanah Air Perspektif KH. Hasyim Asy’ari dan
Relevansinya dengan Pendidikan Islam di Indonesia (Skripsi). (Lampung: Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2019), him. 73
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Dari beberapa indikator cinta tanah air yang telah disebutkan,
penulis menyimpulkan bahwa nilai-nilai cinta tanah air secara garis besar
terdiri dari: Rela berkorban, membela kepentingan negara, dan

mempertahankan persatuan dan kesatuan.

B. Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam

Dilihat dari segi bahasa, kata Pendidikan Islam terdiri atas 2 kata,
yaitu pendidikan dan Islam. Pendidikan secara etimologi dimaknai sebagai
suatu perbuatan yang dilakukan seseorang atau cara yang ditempuh
seseorang dalam mendidik. Pendidikan merupakan upaya untuk
mengembangkan potensi manusia baik secara fisik maupun mental dengan
berbagai pelatihan untuk menghasilkan manusia yang bertanggung jawab
dan dewasa sebagai makhluk yang berbudi luhur.*°

Sedangkan Islam secara bahasa dimaknai sebagai perbuatan yang
pasrah atau berserah sebagai seorang hamba, Islam merupakan agama
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. Secara bahasa berarti
pendidikan Islam merupakan perbuatan dan cara seseorang dalam
mendidik yang berdasarkan pada ajaran Nabi Muhammad Saw. Sedangkan
Pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang mencakup semua
aspek kehidupan yang dibutuhkan manusia berdasarkan ajaran Islam
sebagai pedoman kehidupan dunia dan akhirat. Fazlur Rahman memahami
pendidikan Islam sebagai proses untuk menjadikan manusia yang dalam
pribadinya tersebut terkumpul sifat-sifat seperti kritis, kreatif, dan inovatif.
Dalam hal ini rahman menekankan aspek integratif. Artinya, hasil dari
berproses dalam pendidikan Islam tidak hanya melahirkan individu yang
mahir dalam ilmu agama saja, melainkan juga harus mampu memahami
ilmu lain yang bersifat keduniawian, seperti seperti Ilmu Sosial dan sains,

sehingga hal tersebut dapat mengembangkan islam agar terus mampu

“0 Siswanto, Pendidikan Islam dalam Dialektika Perubahan, Surabaya: Pena Salsabila,
2015, him 9
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berdiri kokoh sebagai sebuah ajaran yang orientasinya tidak hanya tentang
akhirat saja, akan tetapi juga sebagai agama yang mengedepankan
masyarakat yang berkeadaban kekinian tanpa meninggalkan ajaran
intinya.*!

Pendidikan Islam pada hakikatnya merupakan sebuah proses
perubahan menuju ke arah yang lebih baik atau memiliki nilai positif.
Dalam konteks sejarah, perubahan yang positif ini dimaknai sebagai
sebuah jalan yang Tuhan berikan, yang hal tersebut telah dilaksanakan
nabi Muhammad Saw sebagai pembawa risalah. Pendidikan Islam dalam
konteks perubahan kearah yang positif ini identik dengan sebagai bentuk
dakwabh, yaitu sebuah upaya yang biasanya dipahami sebagai langkah syiar
atau menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat.*?

Menurut A. Mustofa, pendidikan Islam adalah proses bimbingan
dari pendidik atau guru terhadap perkembangan jasmani, rohani, dan akal
peserta didik atau murid ke arah terbentuknya pribadi muslim yang baik.
Dalam hal ini, pendidik sebagai sarana utama dalam membentuk
kepribadian manusia seutuhnya, tentu semua itu sebagai upaya untuk
menciptakan proses pendidikan yang baik, sehingga dapat menghasilkan
manusia yang baik pula®®

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan islam adalah usaha yang dilakukan setiap individu
dalam membentuk kepribadian yang lebih baik berdasarkan ajaran Islam

sebagaimana yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw.

. Ruang Lingkup Pendidikan Islam

Konsep pendidikan Islam tidak hanya memperhatikan dan
mementingkan segi akidah atau keyakinan seseorang terhadap kebenaran
agama saja, tetapi mencakup seluruh kehidupan manusia, juga tidak hanya

*1 Herman Wicaksono, Pendidikan Islam Berbasis Ayat-Ayat Ulul Albab, (Yogyakarta :

CV. Megalitera) 2020, him. 45-47

*2 Moh Rogib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta : PT. LKIS Pelangi Aksara) 2016,

him. 18-19

19

*3 Abdul Kodir, Sejarah Pendidikan Islam, (Bandung: CV.Pustaka Setia), 2018, him. 18-
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berfokus ibadah atau hubungan ritual antara seorang hamba dengan tuhan,

dan tidak hanya berfokus terhadap penanaman akhlak atau hal-hal yang

berkaitan dengan norma serta etika saja, akan tetapi jauh lebih luas dengan
cankupan seluruh sendi-sendi kehidupan, yaitu agar menjadi individu yang
lebih baik dalam kehidupan secara universal.

Dari penjelasan diatas, maka dapat dikatakan bahwa ruang lingkup
pendidikan islam mencakup beberapa hal dibawah ini**:

a) Setiap proses perubahan insan menuju ke arah kemajuan dan
perkembangan ke arah yang lebih baik berdasarkan ruh ajaran islam;

b) Perpaduan antara pendidikan jasmani, akal yang tercermin dari
kekayaan intelektual, mental, perasaan atau emosional seseorang dan
rohani yang tercermin dari spiritualnya;

c) Keseimbangan antara pendidikan jasmani-rohani, keimanan-
ketakwaan, piker-dzikir, ilmiah-ilmiah, meteriil-spiritual, individual-
sosial, dan dunia-akhirat; dan

Dasar Pendidikan Islam

Menurut Zakiyah Daradjat, landasan pendidikan Islam adalah al-

Quran dan al-Sunnah nabi Muhammad saw sebagai sumber primer, karena

sunnah nabi pada hagikatnya juga bagian dari wahyu tuhan sehingga

keduanya tidak dapat dipisahkan, kemudian sumber primer tersebut di

dukung dengan adanya upaya untuk memahami al-Qur’an maupun sunnah

nabi secara kontekstual dengan perantara ijtihad, al-maslahah al-mursalah,
istihsan, giyas, dan meteode yang lainnya. Menurut Abuddin Nata, nilai-
nilai yang terkandung di dalam al-Qur’an dan al-hadits dapat
diklasifikasikan ke dalam nilai dasar (intrinsik), bukan sebagai prasarat
atau alat bagi nilai yang lain; dan nilai Instrumental, yaitu nilai yang
menjadi prasarat dan alat bagi nilai yang lain. Nilai yang menjadi dasar

4 Moh Rogib, llmu Pendidikan Islam...2016, him.22
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pendidikan Islam itu adalah tauhid, kemanusiaan, kesatuan umat,
keseimbangan, dan rahmatan lil alamin.*
a) Nilai Tauhid

Masalah tauhid adalah masalah pokok, karena sorang muslim
wajib mengetahui Tuhannya dengan penuh keyakinan. Nilai tauhid
sebagai ruh pertama sebagai seorang muslim, yang kemudian dengan
dasar tauhid, seluruh kegiatan pendidikan Islam dijiwai oleh norma-
norma ilahiyah dan sekaligus dimotivasi atau dikategorikan sebagai
suatu perbuatan yang memiliki nilai ibadah. Dengan demikian, maka
seluruh kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan akan lebih
bermakna, yaitu tidak hanya makna material saja, akan tetapi juga
memiliki makna spiritual.

b) Nilai Kemanusiaan (Humanisme)

Dasar kemanusiaan adalah pengakuan akan hakekat dan
martabat manusia sebagai hak murni yang telah dimiliki sejak ia lahir,
bahkan sejak masih dalam kandungan juga telah memiliki hak untuk
tetap hidup, sehingga aborsi termasuk salah satu perbuatan yang
dilarang oleh negara maupun agama. hak-hak asasi seseorang harus
dihargai dan dilindungi.

¢) Nilai Kesatuan Umat

Karena pada dasarnya tuhan menciptakan perbedaan-perbedaan
diantara manusia supaya dapat saling melengkapi, artinya dibutuhkan
kesatuan untuk mencapai sesuatu mengingat bahwa setiap individu
memiliki Kketerbatasan. Karena pada haikatnya tujuan penciptaan
manusia adalah untuk mengabdi kepada Allah. Maka hal Ini berarti
bahwa persatuan dan kesatuan harus diwujudkan, yaitu sebagai upaya

untuk memudahkan urusan masing-masing.

**Mahyuddin Barni, Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam, Al-Barjanji, Vol.7, No.1,
Januari 2008, him 3-9
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d) Keseimbangan.

Prinsip keseimbangan merupakan landasan bagi terwujudnya
keadilan. Karena dengan prinsip ini manusia dapat menyadari bahwa
setiap sesuatu hal memiliki porsi atau ukuran masing-masing, tidak
boleh lebih serta tidak boleh kurang. Prinsip ini memandang bahwa
antara urusan dunia dan akhirat, jasmani dan rohani, ilmu dan amal,
serta hal-hal yang ain merupakan dasar yang memiliki hubungan dan
saling membutuhkan satu sama lain.

e) Rahmatan lil alamin

Dasar yang dimaksud adalah bahwa seluruh karya setiap
muslim, termasuk bidang pendidikan maka harus berorientasi pada
terwujudnya rahmat bagi seluruh alam atau dapat bermanfaat bagi
seluruh aspek kehidupan dalam tataran agama maupun beragama.
Sehingga tidak dapat dibenarkan bahwa ada sekelompok orang yang
melakukan tindakan-tindakan kekerasan atas nama agama.

4. Macam-Macam Nilai Pendidikan Islam
Dalam pendidikan Islam terdapat bermacam-macam nilai Islam
yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan, nilai tersebut dibagi
menjadi beberapa bagian, yaitu nilai akidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak.
a) Nilai Akidah

Pendidikan akidah ini dimulai semenjak bayi dilahirkan, yaitu
dengan mengumandangkan adzan ketelinga sang bayi agar pertama
kali yang didengar hanya kebesaran asma Allah. Nilai akidah
merupakan landasan pokok bagi kehidupan manusia sesuai fitrahnya,
karena manusia mempunyai sifat dan kecenderungan untuk mengalami
dan mempercayai adanya Tuhan. Sehingga Islam meyakini bahwa
setiap bayi yang terlahir di dunia adalah sebagai Muslim. Akidah Islam

bukan hanya keyakinan dalam hati, melainkan diwujudkan dalam
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bentuk perbuatan, sehingga pada akhirnya akan membuahkan amal
saleh.*®
Nilai Ibadah

Ibadah merupakan sebuah kewajiban dalam agama Islam yang
tidak bisa diciptakan dari aspek keimanan saja. Akan tetapi keimanan
merupakan fundamen atau dasar, sehingga ibadah merupakan
manifestasi atau bentuk nyata dari adanya keimanan tersebut. Ibadah
adalah wujud perbuatan yang didasari rasa pengabdian kepada Allah
SWT. Maka tidak dibenarkan bahwa seseorang mengatakan dirinya
beriman, namun tidak menunjukan keimanan tersebut dalam suatu
tindakan ibadah?’
Nilai akhlak

Secara etimologi atau segi bahasa, kata akhlak menurut Bahasa
arab berarti perangai, tabiat adat atau kejadian, buatan, ciptaan
(diambil dari kata dasar khalqun). Adapun pengertian akhlak secara
terminology, para ulama telah banyak mendefinisikan, diantaranya
Imam Al-Ghazali dalam kitab Thya Ulum al-Din menyatakan bahwa
akhlak merupakan gambaran atau contoh dari adanya tingkah laku
dalam jiwa seseorang, yang tingkah laku tersebut terjadi secara alami
atau dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.*
Jika dilihat dari segi hubungan antara manusia dengan Tuhan-Nya,
maka akhlak tersebut dibagi menjadi empat bagian, yaitu akhlak
terhadap Allah, akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap diri sendiri,
dan akhlak terhadap sesama.

Menurut Rama Yulis, terdapat nilai-nilai yang terkandung di

dalamnya, yaitu® :

* Ali Mustofa, Tela'ah Konsep Nilai-Nilai Pendidikan Islam (Jurnal), Jombang: llmuna

Vol 2, No.2 September 2020, him. 248

*" Nurul Indana dkk, Nilai-Nilai Pendidikan Islam (Jurnal), (Jombang: llmuna, Vol.2,

No.2 Maret 2020, him. 112

him.144

8 Ali Mustofa, Tela 'ah Konsep Nilai-Nilai Pendidikan Islam (Jurnal)..., him. 251-252
* Qigi Yuliati Zakiyah, Rusdiana, Pendidikan Nilai, Bandung; Pustaka Setia. 2014,
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a) Nilai agidah berhubungan secara vertikal dengan Allah SWT (Hablun
Min Allah);
b) Nilai syari’ah merupakan implementasi dari aqgidah, hubungan
horizontal dengan manusia (Hablun Min an-Nas);
¢) Nilai akhlag merupakan aplikasi dari agidah dan muamalah.
5. Pendidik Pendidikan Islam

Dari segi Bahasa atau etimologi, menurut Poerwadarminta
pendidik diartikan sebagai seorang yang mendidik atau memberikan
pengajaran. Dari pengertian ini, maka akan timbul kesan bahwa pendidik
lalah orang yang melakukan kegiatan dalam rangka memberikan
pengajaran atau pendidikan. Dalam Bahasa Inggris ditemui beberapa kata
yang mendekati maknanya dengan pendidik. Kata-kata tersebut seperti
teacher yang berarti guru atau pengajar. Dalam Bahasa Arab dijumpai kata
ustadz, mudarris, mu’allim, dan muaddib. Kata ustadz jamaknya asaatidz
yang berarti teacher atau guru, professor. Sementara kata mudarris berarti
guru, pelatih, dosen. Selanjutnya, kata Muallim yang berarti teacher
(quru), trainer (pemandu). Kemudian, kata muaddib berarti educator
(pendidik) atau teacher in qur’anic school (guru dalam Lembaga
pendidikan Al-quran)®.

Dalam pendidikan Islam, pendidik adalah seorang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik atau orang yang
diberi pengajaran dengan upaya mengembangkan potensi peserta didik,
baik potensi afektif (rasa), kognitif (cipta), maupun psikomotorik (karsa).
Dari sini tampak bahwa Peran pendidik sangatlah luas. Mereka dibebani
tugas yang sangat berat, yakni bagaimana bisa menciptakan generasi-
generasi yang mampu memaksimalkan potensi yang ada, sehingga
nantinya dapat menjadi generasi yang memiliki kemampuan secara

komprehensif.™*

%0 Haitami Salim, Syamsul Kurniawan. Studi Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media) 2012, him. 137

5! Herman Wicaksono, Pendidikan Islam Berbasis Ayat-Ayat Ulul Albab, (Yogyakarta :
CV. Megalitera) 2020, him. 50
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Menurut Abuddin Nata, di dalam Al-Quran akan dijumpai

informasi bahwa yang menjadi pendidik secara garis besar terdiri dari

empat

a)

b)

d)

52.

Pendidik pertama adalah Allah SWT. Allah sebagai pendidik pertama
menginginkan umat manusia menjadi baik dan bahagia hidup di dunia
dan akhirat. Pendidikan tersebut tentu didaptkan dari adanya al-Qur’an
sebagai petunjuk bagi manusia. Oleh karena itu Allah SWT mengutus
nabi dan rasul yang patuh dan tunduk kepada kehendak-Nya untuk
menyampaikan risalah Allah SWT.

Pendidik kedua adalah Nabi Muhammad Saw. Sejalan dengan
pembinaan yang dilakukan Allah Swt terhadap Nabi Muhammad
SAW, pendidikan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad adalah
dengan cara beliau sebagai uswatun hasanah, yang hal tersebut juga
disebutkan dalam al-qur’an, serta tata cara kehidupan beliau yang
termatub dalam sunnah-sunnah beliau, tentunya hal tersebut ada
supaya kita sebagai ummatnya dapat sedikit menauladani perangai-
perangai mulianya.

Pendidik ketiga adalah orangtua, karena kehidupan dengan orangtua
merupakan lingkungan pertama kalih seseorang itu hidup, maka
diharapkan seorang ibu dan ayah mampu memberikan pendidikan
kepada anak-anaknya. Dalam al-Qur’an juga telah disebutkan secara
tidak langsung tentang sifat-sifat yang harus dimiliki orangtua sebagai
pendidik, yaitu memiliki hikmah atau kebijaksanaan dalam jiwanya,
dapat bersyukur kepada Allah SWT, suka menasihati anaknya agar
tidak mempersekutukan Allah Swt, memerintahkan anaknya agar
menjalankan shalat, dan sabar menghadapi ujian.

Sebagai pendidik keempat adalah orang lain. Al-Quran menyebutkan
empat orang yang dapat menjadi pedidik, yaitu Allah Swt, Para Nabi,
Orangtua dan orang lain. Orang keempat inilah yang selanjutnya

disebut sebagai guru.

52 Haitami Salim, Syamsul Kurniawan. Studi llmu Pendidikan Islam..., hlm. 137-142
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Berdasarkan analisis tersebut bahwa yang disebutkan dalam al-
Qur’an mengikuti dengan perkembangan zaman mulai dari Allah SWT,
menciptakan dan menyampaikan ilmu-ilmu kepada Nabi Adam,
selanjutnya hingga tugas tersebut diwakilkan kepada orang lain yang
disebut sebagai guru.

6. Peserta Didik Pendidikan Islam

Pengertian Peserta didik secara umum adalah sekelompok orang
yang menjalankan kegiatan pendidikan atau setiap indidvidu atau
sekelompok orang yang menerima pengaruh dari orang lain Dalam
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasioanl,
bab 1 pasal 1 ayat 4, dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan peserta
didik, yaitu setiap anggota masyarakat yang ada, yang berusaha
mengembangkan dirinya atau menegembangkan potensi dalam dirinya,
melalui proses pendidikan dan jenjang pendidikan tertentu.>®

Dalam aktivitas atau kegiatan pendidikan, seorang pendidik atau
guru merupakan unsur pertama. Sehingga unsur kedua adalah peserta didik
atau siswa sebagaimana yang diungkapkan oleh Noeng Muhadjir. Peserta
didik juga menjadi unsur yang sangat urgen, mengingat dalam setiap
aktivitas pendidikan tentu akan selalu memerlukan pihak yang menerima
materi atau nilai dari pemberi (pendidik) atau seorang guru. Jika pendidik
sudah ada dan menguasai berbagai kompetensinya namun belum ada
peserta didik (penerima), maka secara sederhana dapat disimpulkan bahwa
aktivitas pendidikan tidak akan berjalan dengan normal. * Dalam
pendidikan Islam, yang menjadi peserta didik bukan hanya anak-anak,
melainkan juga orang dewasa yang masih berkembang baik fisik maupun
maupun psikis. Kedua hal (fisik dan psikis) tersebut, jika dilihat secara
substantif, merupakan dimensi pokok manusia, yakni lahir atau yang

bersifat jasmaniyah dan batin atau rohaniyah.

5% Haitami Salim, Syamsul Kurniawan. Studi Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media) 2012, him. 166

 Herman Wicaksono, Pendidikan Islam Berbasis Ayat-Ayat Ulul Albab, (Yogyakarta :
CV. Megalitera) 2020, him. 52
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Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan secara bahasa dimaknai sebagai arah, haluan atau jurusan,
bisa juga bermakna sebagai sesuatu yang dituju, maksud, tuntutan tertentu.
Tujuan  pendidikan  dalam  undang-undang  sisdiknas  adalah
berkembangnya potensi peserta didik atau siswa agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa. Sementara itu, secara lebih khusus tujuan
pendidikan Islam adalah untuk membentuk akhlak mulia.® Setelah
manusia mencapai tujuan pendidikan, hendaknya diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Islam yang dilakukan Nabi merupakan tujuan untuk
membina pribadi muslim agar menjadi kader yang memiliki jiwa kuat dan
serta dipersiapkan sebagai masyarakat Islam, mubalig dan pendidik yang
baik, atau bisa dikatakan Nabi melakukan pendidikan karakter untuk
menciptakan ummat islam yang tahan dalam setiap situasi dan kondisi.
Lalu setelah hijrah, Pendidikan Islam mengalami perkembangan, yaitu
orientasinya bukan lagi terhadap suatu individu, akan tetapi lebih
kebermanfaatan seorang muslim bagi bagi sesamanya, serta sudah
berkembang ke arah untuk membina aspek-aspek kemanusiaan dalam
mengelola dan menjaga kesejahteraan alam semesta.*®

Tujuan pendidikan secara umum adalah untuk menciptakan
perubahan yang positif terhadap pada peserta didik baik perubahan pada
tingkah laku sebagai individu dalam kehidupan pribadinya maupun pada
kehidupan masyarakat dimana subjek didik menjalani kehidupan setelah
menjalani proses pendidikan.>

Sementara itu, berdasarkan kongres sedunia kedua tentang

pendidikan islam tahun 1980 di Islamabad, menyatakan bahwa *%:
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Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mencapai
keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia (peserta didik)
secara menyeluruh dan seimbang yang dilakukan melalui latihan
jiwa, akal pikiran (intelektual), diri manusia yang rasional,
perasaan dan indera. Karena itu, pendidikan hendaknya mencakup
pengembangan seluruh aspek fitrah peserta didik;aspek spiritual,
intelektual, fisik, imiah, dan bahasa, baik secara individual
maupun  kolektif; dan mendorong semua aspek tersebut
berkembang ke arah kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan terakhir
pendidikan muslim terletak pada perwujudan kedudukan yang
sempurna kepada Allah, baik secara pribadi, komunitas, maupun
seluruh umat manusia.

Meskipun hasil Kongres tersebut terhitung sudah sangat tua,
namun jika dicermati tampak masih sangat relevan dengan tujuan
pendidikan Islam saat ini.

Tujuan pendidikan islam sesungguhnya tidak terlepas dari prinsip-
prinsip pendidikan yang bersumber dari nilai-nilai Al-Quran dan as-
Sunnah. Dalam hal ini, ada lima prinsip dalam Pendidikan Islam. Kelima
prinsip tersebut adalah®:

a. Prinsip integrasi (tauhid). Pendidikan akan meletakkan porsi yang
seimbang untuk mencapai kebahagiaan di dunia sekaligus di akhirat.
Prinsip ini memandang adanya wujud bersatu padunya dunia-akhirat.

b. Prinsip keseimbangan, prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip
integrasi. Yaitu keseimbangan yang proporsional antara muatan yang
bersifat rohaniah dan jasmaniah, antara ilmu murni dan ilmu terapan,
antara teori dan praktik dalam kehidupan, atau antara nilai yang
meliputi agidah, syariah dan akhlak.

c. Prinsip persamaan dan pembebasan. Prinsip ini dikembangkan dari
prinsip tauhid, bahwa Tuhan adalah Esa. Oleh karena itu, di mata
Allah, semua makhluk hidup diciptakan sama. Dengan adanya
perbedaan adalah untuk memperkuat persatuan. Sehingga pendidikan

Islam merupakan satu sarana untuk membebaskan manusia dari

% Moh Rogib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta : PT. LKIS Pelangi Aksara) 2016,
him. 32-33
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belenggu nafsu ke duniaan menuju pada nilai tauhid yang bersih dan
mulia.

d. Prinsip Kontinuitas dan Berkelanjutan (Istigamah). Dalam Al-Quran
juga memerintahkan setiap mausia untuk menuntut ilmu, perintah
tersebut tidak mengenal batas waktu. Diharapkan dengan menuntut
ilmu akan memunculkan kesadaran pada diri manusia akan diri dan
lingkungannya, dan yang lebih penting yaitu kesadaran akan Tuhannya.
Dari prinsip inilah dikenal konsep pendidikan seumur hidup (life long
education). Sebab di dalam Islam, belajar adalah satu kewajiban yang
tidak pernah berakhir.

e. Prinsip kemaslahatan dan keutamaan. Prinsip ini didapat apabila ruh
yang diliputi tauhid telah berkembang dalam sistem moral dan akhlak
seseorang, sehingga hal tersebut akan menghasilkan kebersihan hati
dan kepercayaan atau keimanan yang kuat. Jika hal-hal tersebut telah
ada, akan terbentuk pribadi yang tulus untuk membela kemaslahatan
atau berguna bagi kehidupan.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa prinsip
pendidikan islam identik dengan prinsip hidup setiap muslim, insan shalih
guna mengemban amanat Allah sebagai Khalifah di muka bumi dan
beribadat kepada Tuhan untuk mencapai ridha-Nya. Dari prinsip yang
telah disebutkan tadi, dapat digunakan menjadi dasar dari langkah-langkah
ataupun acuan sehingga dapat diaplikasikan dalam pendidikan, baik dalam
keluarga, lingkungan sekolah, maupun masyarakat. Proses pendidikan
tidak lepas dari tiga unsur yaitu akal, jasad, dan ruh hal tersebut terkait
dengan kebutuhan dan tabiat manusia Oleh karena itu, tujuan pendidikan
Islam harus dibangun berdasarkan tiga komponen tersebut, yang masing-
masing harus dijaga keseimbangannya. Maka, tujuan pendidikan Islam

dapat dikelompokan menjadi tiga.®
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a. Pendidikan Jasmani (al-Tarbiyah al-Jismiyah)

Keberadaan manusia telah diprediksikan akan menjadi
penguasa di bumi, bahkan bukan lagi sebuah prediksi akan tetapi
memang tujuan awal dari diciptakan umat manusia oleh allah adalah
sebagai khalifah yang akan berinteraksi dan mengembangkan
lingkungannya, maka keunggulan fisik memberikan indikasi
kualifikasi yang harus diperhitungkan